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Abstract—The battery room is always maintained at a certain
temperature and humidity level to prevent the batteries from
degrading due to high temperatures and poor air circulation.
The aim of this study is to develop a system for monitoring and
controlling the temperature and humidity in the battery room,
ensuring the reliability of the power supply. The method used
includes designing the mechanical and electrical prototype
system and developing the controller program, followed by
testing the entire system. The system consists of an
STM32F103C8T6 microcontroller using a DHT-22 sensor to
measure the temperature and humidity in the battery room, a
voltage sensor to measure the battery voltage, and an exhaust
fan. The test results showed a temperature measurement error of
0.2%, a humidity error of 4.04%, and an average battery voltage
error of 0.5%. The exhaust fan operates with a duty cycle control
that generates input voltages of 29.8 V, 34.88 V, and 42.88 V,
which align with the standard temperature and humidity values
in the battery room.
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Intisari—Ruangan baterai selalu dijaga tingkat suhu dan
kelembapannya agar baterai yang berada didalamnya tidak
mengalami degradasi akibat suhu yang tinggi dan sirkulasi
udara yang kurang baik. Tujuan dari penelitian ini adalah
merancang sebuah sistem yang mampu memantau dan
mengontrol suhu serta kelembapan di ruang baterai. Metode
yang digunakan yaitu merancang desain mekanik serta elektrik
prototipe sistem dan membuat program kontroler, hingga
pengujian  keseluruhan  sistem.  Sistem  terdiri  dari
mikrokontroler STM32F103C8T6 dengan menggunakan sensor
DHT-22 untuk mengetahui besar suhu dan kelembapan pada
ruangan baterai, sensor tegangan untuk mengukur tegangan
baterai dan exhaust fan. Hasil pengujian tingkat akurasi error
pengukuran nilai suhu sebesar 0,2%, kelembapan sebesar
4,04%, serta tegangan total baterai yang tersimpan dengan rata-
rata error 0,5%. Exhaust fan mampu berputar dengan
pengaturan duty cycle yang menghasilkan nilai tegangan input
sebesar 29.8 V ; 34.88 ; dan 42.88 V, nilai tesebut menyesuaikan
dengan standar nilai suhu dan kelembapan didalam ruangan
baterai.

Kata Kunci— Ruang Baterai; Internet of Things; Exhaust fan;
Suhu; Kelembapan

|. PENDAHULUAN

Sistem tenaga listrik yang ada di Indonesia melalui tiga
tahapan yakni tahap pembangkitan di mana energi listrik
dihasilkan yang kemudian disalurkan melalui jaringan
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transmisi dan didistribusikan ke pelanggan. Pada jaringan
transmisi tenaga listrik, terdapat gardu induk yang terdiri dari
berbagai peralatan yang dipasang di lokasi tertentu untuk
menerima dan mendistribusikan tenaga listrik [1]. Gardu ini
berfungsi menaikkan atau menurunkan tegangan sesuai
dengan tingkat tegangan operasionalnya, melakukan switching
pada rangkaian sistem tenaga listrik, serta menyediakan sistem
proteksi guna mendukung keandalan sistem tenaga listrik
tersebut [2]. Peralatan proteksi sistem transmisi mendapat
suplai DC (direct current) dari baterai yang terdapat pada
gardu induk. Baterai ini berfungsi sebagai sumber daya
cadangan untuk menjaga kontinuitas pasokan listrik jika
terjadi pemadaman atau gangguan pada sistem kelistrikan [3].
Baterai cadangan ini biasanya digunakan untuk mendukung
sistem kontrol, penerangan, dan kebutuhan listrik penting
lainnya di gardu induk [4]. Pemeliharaan instalasi sistem DC
di gardu induk dilakukan untuk memastikan rangkaian
rectifier dan baterai beroperasi sesuai dengan spesifikasinya,
sehingga diharapkan sistem DC dapat memiliki keandalan
yang optimal [5].

Salah satunya adalah pemeliharaan ruang baterai, yang
mana intensitas kelembapan dan sirkulasi udara tetap dijaga,
agar gas-gas yang bersifat eksplosif seperti hidrogen dan
oksigen yang merupakan hasil reaksi kimia baterai dapat
terbuang keluar ruangan [6][7]. Selain itu, pada ruang baterai
juga dilakukan inspeksi harian guna mencatat suhu dan
memeriksa kelembapan udara yang terdapat pada ruangan
baterai tersebut [8], agar sirkulasi udara ruang baterai berada
didalamnya tidak mengalami degradasi [9] dan sistem
penyaluran tenaga listrik tetap terjaga keandalannya. Salah
satu cara untuk menjaga sirkulasi udara, suhu dan temperatur
suatu ruangan dan objek dapat menggunakan kipas pendingin
atau exhaust fan [10] dengan mengatur kecepatan exhaust fan
agar sesuai dengan pembacaan suhu serta kelembapan ruang
[11].

Penelitian ini bertujuan untuk mempermudah petugas
dalam melakukan inspeksi harian, meminimalisir kerusakan
baterai yang terdapat pada ruang baterai karena suhu yang
terlalu tinggi, meminimalisir terjadinya ledakan baterai akibat
gas explosif hasil reaksi kimia baterai akibat sirkulasi udara
yang kurang baik [12]. Penulis merancang suatu sistem
pemantauan jarak jauh vyang berisi data suhu ruang,
kelembapan ruang serta tegangan keluaran baterai, sehingga
petugas tidak perlu datang ke ruang baterai pada gardu induk
untuk mencatat suhu serta kelembapan pada ruangan tersebut.
Dengan demikian, penyaluran tenaga listrik di sisi transmisi
tetap terjaga keandalannya.
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A. Ruang Baterai

Baterai harus memiliki sirkulasi udara yang baik jika
ditempatkan di ruangan tertutup. Dalam situasi ini, kondisi
ventilasi harus ideal untuk membuang gas mudah terbakar
yang berasal dari reaksi kimia antara hidrogen dan oksigen
yang terjadi pada baterai [13]. Standar DIN 0510 dan SK DIR
PLN 520 menyatakan bahwa baterai asam tidak boleh
disimpan pada suhu ruangan di atas 38°C, sedangkan baterai
alkaline tidak boleh disimpan di atas 40°C. Untuk kelembapan
ruang baterai sendiri tidak boleh melebihi 70% [14].

Tabel 3-1 In Service Inspection Pada Rectifier Dan Baterai

No Uraian Standar/Acuan Peralatan
|1 | Suhu dalam Panel Rectifier | Max4s°C Thermometer
' 2 | Kelembaban ruangan | <70% Hygrometer

3 | Pemeriksaan kebersihan Visual

ractifiar hanian liar

panel = Bersih, kering tidak

hardahi

Gambar 1: Ruang Baterai Gardu Induk dan Standar yang Berlaku

B. Exhaust fan

Exhaust fan merupakan kipas yang digunakan mengatur
atau mengontrol sirkulasi udara di dalam ruangan yang
tertutup atau di dalam rumah. Cara kerja exhaust fan bekerja
dengan cara menghisap udara yang ada didalam ruang untuk
dibuang keluar ruangan dan pada saat yang bersamaan exhaust
fan akan menarik udara segar diluar kedalam ruangan.
Volume yang akan disirkulasikan di ruangan dapat diatur oleh
exhaust fan sehingga dapat mengurangi kelembapan udara
ruangan, serta dapat membuang udara panas yang ada di
dalam ruangan [15].
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Gambar 2: Exhaust fan Ruangan

C. Sensor Suhu dan Kelembapan (DHT-22)

DHT-22 merupakan salah satu jenis sensor digital yang
digunakan untuk mengukur suhu relatif dan kelembapan yang
ada pada suatu ruangan. Sensor ini menggunakan kapasitor
dan thermistor untuk mengukur udara yang ada disekitarnya
serta keluaran sinyal pada pin data. Dari beberapa hasil
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penelititan sensor DHT-22 memiliki nilai akurasi hasil lebih
baik dibandingkan dengan sensor DHT11. Sensor ini memiliki
rentang pengukuran dan kelembapan yang luas serta memiliki
kalibrasi akurat dengan rentan nilai suhu -40 sampai 80°C
pembacaan suhu + 0,5 °C [16].

Gambar 3: Sensor DHT-22

D. Sensor Tegangan

Rangkaian pembagi tegangan berfungsi sebagai sensor
tegangan untuk mendeteksi tegangan DC yang merupakan
besaran analog dan untuk membaca tegangan analog yang
dapat diterima oleh pin mikrokontroler pada tegangan 5V DC.
Ini juga digunakan untuk mengukur tegangan pada baterai
yang akan diukur lebih dari 5V.

R1

Vout
Vin

R2

Gambar 4: Sensor Pembagi Tegangan

Rangkaian pembagi tegangan memiliki dua resistor (R1 dan
R2) vyang dikonfigurasikan secara seri dan kemudian
dihubungkan secara paralel dengan sumber tegangan yang
ditujukan untuk pengukuran. Tegangan keluaran pada R2
diatur menjadi 3,3V untuk menyuplai ADC pada
mikrokontroler [17]. Persamaan yang digunakan untuk
menghitung tegangan keluaran adalah (1).

Vout =

(R1+R2) X Vin @

E. NodeMCU ESP8266

Modul NodeMCU ESP8266 adalah platform open-source
berbasis mikrokontroler ESP8266 yang dirancang untuk
pengembangan aplikasi Internet of Things (10T) [18]. Modul
ini menggabungkan mikrokontroler dengan kemampuan Wi-
Fi terintegrasi, memungkinkan perangkat untuk terhubung ke
internet tanpa memerlukan modul Wi-Fi tambahan.
NodeMCU dilengkapi dengan beberapa pin GPIO yang
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memungkinkan koneksi ke sensor, relay, dan perangkat lain,
untuk membaca atau mengontrol perangkat eksternal [19][20].

NodeMcU v3 =

Ni
Gambar 6: Modul NodeMCU ESPP866

F. Boost Converter

Jenis konverter daya DC yang dikenal sebagai boost
converter berfungsi untuk meningkatkan tegangan input
menjadi tegangan output yang lebih besar. Cara kerjanya
melibatkan penyimpanan energi dalam induktor saat saklar
aktif, dan kemudian melepaskan energi tersebut ke beban saat
saklar mati, menghasilkan tegangan yang lebih tinggi pada
output. Komponen utama dari boost converter meliputi
induktor, dioda, saklar MOSFET, dan kapasitor [21].

Gambar 7: Modul Boost Converter

I11. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan yaitu dimulai dari proses
literatur review, perencanaan sistem, pembuatan desain
mekanik dan serta elektrik prototipe sistem (hardware) dan
membuat program kontroler atau perangkat lunak (software),
hingga pengujian sistem secara parsial dan pengujian integrasi
keseluruhan sistem

A. Diagram Blok Sistem

Sistem pada penelitian ini berfungsi untuk memonitoring
suhu dan kelembapan ruang baterai, serta tegangan baterai
yang terdapat pada gardu induk. Hasil dari pembacaan sensor
tersebut akan ditampilkan melalui website sehingga para
pekerja tidak perlu datang ke ruang baterai untuk melakukan
inspeksi  harian, melainkan dapat mencatat suhu dan
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kelembapan ruang baterai berdasarkan data yang tertera pada

website tersebut.

Sensor Tegangan | (mengukur,
tegangan masukan)

Nade MCUESP -
8266 D

Supply DC |emmme|  Boost Converter

T T

| USART I
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Sensor Tegangan 2
(mengukur tegangan
baterai DC)

Sensor suhu dan
kelembapan

Ruang Baterai GI

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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|
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|
|
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|
|
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|
|
|
|
|
|

b Jalur Daya
===+ Jalur Komunikasi

s Jalur Kontrol

Gambar 8: Diagram Blok Sistem

Dari gambar 8 diatas mengenai blok diagram, dapat dilihat
bahwa sensor suhu dan kelembapan akan mengukur suhu dan
kelembapan yang ada pada ruang baterai. Pada penelitian ini,
sensor suhu dan kelembapan yang digunakan adalah DHT-22.
Selain itu, terdapat sensor tegangan baterai DC yang ada pada
ruangan baterai. Kecepatan exhaust fan yang berada di dalam
ruangan akan bertambah kecepatannya seiring dengan naiknya
suhu pada ruangan tersebut. Apabila suhu yang terdapat pada
ruangan tersebut semakin tinggi, maka kecepatan exhaust fan
akan berputar lebih cepat. Hal tersebut diatur dengan
menggunakan boost converter yang akan merubah tegangan
masuk pada exhaust fan dengan pengaturan sudut
penyulutannya pada  mikrokontroler  sehingga  akan
memengaruhi kecepatan dari exhaust fan tersebut. Kemudian,
hasil pengukuran kedua sensor tersebut akan diproses melalui
mikrokontroler, yang mana hasil pengukuran suhu dan
kelembapan tersebut akan ditampilkan pada website.

Selanjutnya pada gambar 9 dibawah mengenai flowchart
sistem, dapat dilihat bahwa sistem memiliki 3 tingkat
kecepatan sesuai dengan suhunya. Apabila suhu ruangan
baterai kurang dari sama dengan 26°C maka exhaust fan akan
berada pada tingkat kecepatan pertama dengan tegangan input
pada exhaust fan sebesar 30Vdc, kemudian apabila suhu
ruangan baterai adalah kurang dari sama dengan 33°C maka
exhaust fan akan berputar lebih cepat dan memiliki tingkat
kecepatan kedua dengan tegangan input pada exhaust fan
sebesar 35Vdc. Sedangkan apabila suhu yang terdapat
didalam ruang baterai yakni diatas 33°C maka exhaust fan
akan berputar dengan tingkat kecepatan ketiga dengan
p-1SSN:1693 — 2951; e-1ISSN: 2503-2372
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tegangan input pada exhaust fan sebesar 42Vdc. Terdapat
sensor tegangan DC pada konverter untuk melihat membali
apakah tegangan masuk pada exhaust fan sudah sesuai dengan
perancangan atau tidak, apabila tidak maka sistem akan

menyesuaikan kembali tegangan yang masuk pada exhaust fan.

|

Baca Sensor Suhu(T) dan Kelembapan
(K), Sensor Tegangan 2 (V2)

|

Tampilkan T, K, V2
pada LCD dan Website

—»Vsp 30—>

Baca Sensor Sensor
Tegangan 1 (V1)

’YE Nalkkan V1
<> ]

Gambar 9: Flowchart Sistem

B. Perencanaan Perangkat Hardware

Sistem  dibuat dengan  menggunakan  perangkat
mikrokontroler tipe STM32F103C8T6, yang berfungsi
sebagai pusat kendali sistem untuk, mengendalikan motor
exhaust fan, menerima dan mengirimkan nilai data monitoring
dari sensor suhu dan kelembapan DHT-22 serta sensor
tegangan. Keseluruhan komponen tersebut dibangun menjadi
satu, menjadi rangkaian PCB (Printed Circuit Board).

Selanjutnya terdapat komponen inti lainnya yang berada
diluar papan board mikrokontroler, yaitu baterai dan exhaust
fan. Baterai yang digunakan pada Gardu Induk adalah baterai
sel basah dengan kapasitas total 100Ah serta tegangan total
sebesar 48V. Baterai yang digunakan dalam penelitian ini
adalah prototipe dari baterai gardu induk yang sudah ada.
Prototipe baterai yang dimaksud adalah baterai sel basah

dengan tegangan total 48V serta kapasitas total 5% (48V 5Ah).

ISSN 1693 — 2951

Majalah llmiah Teknologi Elektro, Vol.23, No.2, Juli-Desember 2024

Adapun exhaust fan yang akan digunakan pada penelitian kali
ini adalah exhaust fan EBM-Papst DV 6248 dengan
spesifikasi yang diuraikan dalam tabel 1.

TABELI
SPESIFIKASI EXHAUST FAN

Keterangan Exhaust fan EBM-Papst DV 6248
Tegangan 48V
Daya 40 W
Kecepatan Motor 4300 RPM
Volume Udara 540 m*/h
Temperatur Maksimum 75°C
Operasi
Temperatur Minimum -4°C
Operasi
Ukuran 150mm x 171.5mm x 50.8mm
Tipe Bearing Ball

Pengaturan kecepatan putaran exhaust fan pada penelitian
ini menggunakan rangkaian boost converter. Boost converter
berfungsi untuk mengatur tegangan input yang masuk pada
exhaust fan seiring dengan bertambahnya suhu pada ruangan
sehingga mampu membuat kecepatan exhaust fan didalam
ruangan semakin cepat. Apabila suhu yang terdapat pada
ruangan semakin tinggi maka tegangan input yang masuk
didalam exhaust fan semakin besar pula. Berikut merupakan
perhitungan duty cycle untuk tegangan pada boost converter

Q).

Vs
(1-D)

Vo = @

Dari persamaan diatas, maka didapatkan nilai duty cycle
untuk pengaturan tegangan dari nilai 30 V, 35 V dan 42 V
yang ditunjukan pada tabel 2.

TABEL 11
HASIL PERHITUNGAN NILAI DUTY CYCLE

Tegangan (V) Duty Cycle
30 0.6
35 0.66
42 0.7

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian sistem dilakukan dalam dua tahap, Vvaitu
pengujian parsial dan pengujian integrasi pada seluruh sistem
yang telah dikembangkan. Pengujian sistem dilakukan pada
ruang uji yang memiliki ukuran sebesar 2.25 m x 2 m dengan
luas 4.5 m?, sebagai pengganti ruang baterai di gardu induk.
Pada gambar 10 dibawah merupakan tampilan prototipe
sistem alat yang telah dibuat,
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Gambar 10: Prototipe Alat Sistem Monitoring

A. Pengujian Parsial

Pengujian Parsial merupakan pengujian yang dilakukan
secara terpisah antara masing-masing sub alat serta
membandingkan pembacaan nilai pada sistem dengan alat
ukur. Beberapa pengujian yang telah dilakukan yaitu
pengujian pada sensor DHT-22 dan pengukuran tegangan
pada baterai. Data pengujian parsial mengenai keakurasian
DHT-22 dapat dilihat pada tabel 3 yaitu Hasil pengukuran
sensor DHT-22 dan higrometer.

TABEL 111
HASIL PENGUKURAN SENSOR DHT-22 DAN HIGROMETER
Suhu Suhu Error Kelembapan | Kelembapan Error
DHT- Alat (%) DHT-22 (%) Alat Ukur (%)
22 | Ukur (%)

G | (O

29.5 29.7 0.6 71.19 79 10.9
29.6 29.6 0] 71.30 76 6.59
29.7 29.6 0.3 71 74 4.22
29.6 29.7 0.3 719 72 0.14
29.6 29.6 0 71.3 72 0.98
29.6 29.6 0 71 72 141

Rata — Rata 0.2 Rata — Rata Eror (%) 4.04

Eror (%)

Tabel 3 di atas menunjukkan rata-rata error pengukuran
suhu dan kelembapan dengan menggunakan DHT-22 dan
higrometer kurang dari 5 % vyaitu sebesar 0.2% dan 4.04%.
Hal itu menandakan bahwa DHT-22 memiliki keakurasian
yang cukup baik dalam mengukur suhu serta kelembapan di
dalam ruangan.

Pengujian sensor tegangan ini dilakukan untuk mengetahui
apakah sensor tegangan berfungsi dengan benar dan dengan
baik. Sensor tegangan pada penelitian ini berfungsi untuk
mengetahui besarnya tegangan input pada exhaust fan apakah
sesuai dengan perencanaan atau tidak serta mengetahui
tegangan pada baterai yang ada di ruangan tersebut. Hasil
pengukuran sensor tegangan pada baterai ditunjukan pada
tabel 4 dibawah,
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TABEL IV
HASIL PENGUKURAN TEGANGAN PADA BATERAI

Pengukuran sensor Pengukuran Error (%)
tegangan (V) Avometer (V)

48 48.5 1.03

47.89 48.2 0.6

48.09 48.2 0.2

47.83 48.2 0.7

47.83 48.2 0.7

48 47.9 0.2

Rata — Rata Eror (%) 0.5

Tabel 4 di atas menunjukkan rata-rata error yang terjadi
antara pengukuran tegangan avometer dan sensor tegangan
memiliki nilai kurang dari 5 % vyaitu sebesar 0.5%. Hal itu
menandakan bahwa sensor tegangan yang dibuat, memiliki
keakurasian yang cukup baik dalam mengukur tegangan.

B. Pengujian Integrasi
Pengujian integrasi merupakan pengujian yang dilakukan

dengan menghubungkan seluruh komponen menjadi suatu alat.

Pengujian ini dilakukan dengan menghubungkan semua

komponen yang telah disusun sedemikian rupa dengan

parameter :

a. Sensor suhu dan kelembapan mampu memonitoring suhu
serta kelembapan yang ada di dalam ruang dengan akurat.

b. Sensor tegangan mampu mendeteksi kapasitas tegangan
pada baterai sesuai atau tidak.

c. Exhaust fan DC mampu berubah kecepatannya seiring
kenaikan suhu pada ruang baterai.

d. Suhu ruang, kelembapan ruang serta tegangan total baterai
mampu termonitoring dalam sebuah website secara
realtime.

Adapun pengujian integrasi dilakukan pada sebuah ruang
uji berukuran 2.25 mx2 m dengan luas 4.5 m2. Terdapat
exhaust fan di dalam ruangan yakni EBM-Papst DV 6248
serta baterai sel basah dengan tegangan total 48V 5Ah. Untuk
pengiriman data berupa suhu, kelembapan ruangan dari sensor
DH-T22 dan tegangan pada baterai, melalui modul Node
MCU ESP8266 dengan sambungan koneksi Wi-Fi yang
terhubung pada webserver. Pada gambar 5 dibawah
merupakan tampilan pengujian integrasi keseluruhan sistem
yang diletakan pada suatu papan meja dan laptop sebagai
tampilan monitoring pada website.

""""""""" — | \
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Gambar 11: Pengujian Integrasi Sistem

Pengujian Integrasi dilakukan dalam 4 kondisi yakni pada

TABEL VI

Majalah llmiah Teknologi Elektro, Vol.23, No.2, Juli-Desember 2024

HASIL PENGUJIAN INTEGRASI PADA SUHU RUANG 28°C - 33°C

ol L e Suhu Kelembapan | Tegangan Input Tegangan
saat kOﬂdISI ruang tanpa pend'ngln atau eXhaUSt fan, pada Ruangan Ruangan Exhaust fan (V) Baterai (V)
suhu ruang 20°C - 27°C, suhu ruang 28°C - 33°C, dan suhu (°C) (%)
ruang diatas 33°C. Pada tabel 5 merupakan hasil pengukuran 313 63.5 34.88 47.04
kondisi ruang baterai pada saat tanpa alat pendingin. 30.8 63.4 34.88 47.04
30.8 63.4 34.88 47.54
TABEL V 30.8 63.4 34.88 47.54
HASIL PENGUIJIAN INTEGRASI TANPA EXHAUST FAN 30.7 63.6 34.88 4711
30.5 63.4 34.88 47.09
Suhu Ruangan Kelembapan Tegangan Baterai 30.3 63.4 34.88 47.11
(C) Ruangan (%) V) 30.3 63.4 34.88 47.09
37.6 65.5 47.49 30.2 63.4 34.88 47.48
37.0 64.0 47.39 30.2 63.4 34.88 46.98
36.9 64.4 47.12
38.0 62.5 48.02 Tabel 7 menunjukkan bahwa sistem mampu beroperasi
38.3 62.0 48.05 dengan perencanaan pada kondisi awal, yaitu pada suhu ruang
40.6 61.7 48.39 berkisar 28°C - 33°C, tegangan input yang masuk pada
ggg ggé iggé exhaust_far) yakni sebesar 34.88_3 _V. Splanjutnya, pengujian
39:5 62:5 47:98 Integrasi dilakukan dalarr_l kondisi k_etlga yakn_l suhu ruang
386 626 4753 33°C - 40°C. Tabel 8 berikut menunjukkan hasil pengukuran

Dari tabel 5 menunjukan bahwa kondisi suhu ruang
berangsur memanas dengan suhu tertinggi tercatat sebesasr

dari pengujian integrasi.

TABEL VIII

HASIL PENGUJIAN INTEGRASI PADA SUHU RUANG 33°C -40°C

40.6°C serta mempengaruhi pada tegangan dan kelembapan Suhu Kelembapan Tegangan Tegangan
baterai. Oleh karena itu perlu diterapkan sistem pendinginan | Ruangan | Ruangan (%) | Input Exhaust | Baterai (V)
di sekitar ruangan baterai dengan menggunakan exhaust fan. (°C) fan (V)
Selanjutnya pengujian integrasi yang telah dilakukan pada 355 63.5 42.88 48.51
kondisi kedua yaitu suhu ruang berkisar antara 20°C - 27°C, 35.5 63.4 42.88 48.66
didapatkan hasil pengukuran yang tertera pada tabel 6. 355 63.4 42.88 48.25
355 63.4 42.88 48.22
355 63.6 42.88 48.55
HASIL PENGUJIAN INTEGR-I:AAS\FPE\LDXISUHU RUANG 20°C - 27°C 36.1 63.4 42.88 48.22
35.9 63.4 42.88 48.44
Suhu Kelembapan Tegangan Tegangan 355 63.4 42.88 47.43
Ruangan Ruangan (%) | Input Exhaust Baterai 35.2 63.4 42.88 48.22
(°C) fan (V) %) 35 63.4 42.88 47.37
25.6 68.59 29.8 47.59
25.7 68.7 29.8 47.59 Dari tabel 8 dapat diketahui bahwa sistem mampu bekerja
25.8 68.59 29.8 47.62 dengan perencanaan yakni pada kondisi pertama yakni yakni
254 68.7 29.8 47.62 pada suhu ruang berkisar 33°C - 40°C, tegangan input yang
24.8 68.7 29.8 47.65 masuk pada exhaust fan yakni sebesar 42.88V. Grafik
25 68.8 29.8 47.59 pengujian integrasi pada kondisi ketiga dapat dilihat pada
254 68.7 29.8 a7l gambar 12 dan gambar 13.
25.6 68.7 29.8 47.71
25.6 68.7 29.8 47.16
25.6 68.7 208 47.16 Grafik Pengukuran Suhu Ruangan Terhadap Waktu
38
Tabel 6 menunjukkan kemampuan sistem untuk beroperasi 37
dengan perencanaan, yaitu pada kondisi pertama pada suhu 36
ruang berkisar 20°C - 27°C, tegangan input yang masuk pada Suhu(°C) 35 ’_‘_‘_‘_/\\\“_‘_'
exhaust fan yakni sebesar 29,8V. Selanjutnya, pengujian 34
Integrasi dilakukan dalam kondisi kedua yakni suhu ruang 2
28°C - 33°C. Tabel 6 berikut menunjukkan hasil pengukuran 2
dari pengujian integrasi. 1 23 456 7 8 910111213 14 15
Menit ke-

Gambar 12: Grafik Pengukuran Suhu Ruangan Terhadap Waktu

ISSN 1693 — 2951 Adinda Rahma Satya Meunasah : Prototipe Alat Monitoring Suhu ...



Majalah llmiah Teknologi Elektro, Vol.23, No.2, Juli-Desember 2024

DOI: https://doi.org/10.24843/MITE.2024.v23i02.P07

Grafik Pengukuran Kelembapan Ruangan Terhadap Waktu
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Gambar 13: Grafik Pengukuran Kelembapan Ruangan Terhadap Waktu

Dari grafik pada Gambar 12 pengukuran suhu ruangan
sempat mengalami kenaikan hingga 36°C namun dapat turun
kembali di angka 34°C, serta cenderung stabil dan tidak
mengalami peningkatana. Grafik pengukuran kelembapan
dapat dilihat pada gambar 13 cenderung stabil di angka 60%,
yang mana kelembapan ruang memenuhi standart yang
ditetapkan dan dapat dikatakan baik untuk ruang penyimpanan
baterai. Hal ini sudah sesuai dengan standar yakni kelembapan
ruang baterai tidak boleh melebihi 70%. Pengujian data
integrasi tersimpan pada databese server dan tersajikan dalam
bentuk website monitoring seperti yang ditunjukan pada
gambar 14.

SUHU DAN KELEMBAPAN RUANG

Kelembapan Waktu

30.10 °C 6340

07-30 18:50:38

2 30.20 °C 63.40 20 30 18:50:32
3 63.50 2021-07-30 18:50:26
6 0.20 63.40 2021-07-30 18:50.08
TEGANGAN BATERAI
No. Tegangan Bateral Waktu
2 2021
3 202107
4 2021-07-30 18:50:20
5
Gambar 14: Tampilan Website Monitoring Sistem
V. KESIMPULAN
Dari perencanaan dan pembuatan sistem yang telah

dilakukan kemudian dilakukannya pengujian parsial serta
pengujian integrasi dapat ditarik kesimpulan bahwa, hasil
pembacaan sensor DHT-22 dan sensor tegangan tersebut
dapat dijadikan referensi untuk melakukan pemeliharaan atau
inspeksi harian dengan tingkat pengukuran suhu ruangan serta
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kelembapan ruangan memiliki rata — rata error sebesar 0.2%
dan 4.04%, sedangkan sensor tegangan memiliki tingkat
keakurasian rata — rata error sebesar 0.5%. Perubahan
kecepatan exhaust fan melalui pengaturan duty cycle
menghasilkan nilai input tegangan sebesar 29.8 V ; 34.88 dan
42.88 V, yang mana nilai tersebut akan menyesuaikan dengan
range pengukuran suhu ruangan mampu menjaga sirkulasi
udara didalam ruang baterai sehingga memenuhi standar yang
telah ditetapkan. Data pengukuran yang ditampilkan pada
website membantu para pekerja di gardu induk dalam
melakukan inspeksi harian dalam rangkaian pemeliharaan
suplai AC-DC pada gardu induk, sehingga kontinuitas
penyaluran listrik ke konsumen tetap terjaga keandalannya.
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